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PEMDA DIY terus mengejar target
vaksinasi agar meraih ‘herd immunity’
atau kekebalan komunal. Dilihat dari
persentase kemajuannya, sudah sig-
nifikan karena cakupan vaksinasi Co-
vid-19 di DIY dosis pertama telah men-
capai 86,56 persen atau 2.492.597
orang, sedang dosis kedua 1.645. 487
orang atau 57,14 persen pada 11
Oktober (KR 13/10). Ini artinya sudah
mendekati target total sasaran
2.879.699 orang. Kita optimis target ini
bisa tercapai setelah dilakukan per-
cepatan vaksinasi baik melalui vaksi-
nasi massal, vaksinasi keliling hingga
jemput bola.

Selain percepatan, kita juga men-
dorong pemerataan di semua wilayah,
satu kota dan empat kabupaten, se-
hingga status pemberlakuan pemba-
tasan kegiatan masyarakat (PPKM)
bisa segera turun dari level 3 menjadi
level 2 dan seterusnya. Tak kalah pen-
ting adalah percepatan vaksinasi pada
kelompok sasaran lanjut usia dan re-
maja. Karena hal itu menjadi salah
satu indikator untuk menurunkan level.

Lantas, apa yang harus disiapkan
setelah status PPKM di DIY nanti turun
menjadi level 2 ? Selain tetap disiplin
menerapkan protokol kesehatan (pro-
kes), tentu harus dipersiapkan strategi
yang lebih matang untuk melakukan
pencegahan, terutama terkait dengan
masuknya orang dari luar daerah yang
ternyata membawa virus Korona. Kita
tak boleh lagi kecolongan, sehingga
pengawasan dan penjagaan si setiap
pintu masuk tetap diintensifkan.

Hal ini perlu kita ingatkan karena
pascapenurunan status PPKM, nam-
pak pengawasan mulai mengendur,
bahkan mobilitas masyarakat makin
meningkat seperti pada masa normal
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Kejar Vaksinasi, Raih ‘Herd Immunity’

sebelum pandemi. Kita tentu tak ingin
ada gelombang ketiga Covid-19
seperti dikhawatirkan banyak pihak.
Berdasar pengalaman, angka kasus
akan naik usai libur panjang. Kenaikan
tidak terjadi serta merta, melainkan
muncul setelah sebulan dua bulan
pasca liburan. Inilah yang harus di-
antisipasi agar peristiwa serupa tidak
berulang.

Pergeseran hari libur oleh pemerin-
tah adalah bagian dari upaya untuk
mengantisipasi terjadi kerumunan
karena libur panjang. Tentu ini tidaklah
cukup. Sebab, seperti kita lihat saat ini,
khusus hari Sabtu-Minggu, jumlah pe-
ngunjung di destinasi wisata selalu
mbludak, sehingga kerumunan pun
tak terhindarkan. Artinya, antisipasi tak
cukup hanya ditujukan pada hari libur
panjang, tapi juga hari-hari biasa,
karena hasrat masyarakat untuk
berwisata sangat tinggi—kalau tak
boleh dibilang ini sebagai fenomena
‘revenge tourism’.

Dari aspek ekonomi pariwisata tentu
sangat menguntungkan, karena indus-
tri di bidang ini mulai bergerak setelah
cukup lama terpuruk. Terkait itu, kita
mendorong segera dilakukan penge-
tatan skrining pengunjung, yakni
melalui pemasangan QR Code yang
langsung terhubung dengan aplikasi
PeduliLindungi Kemenkes, selain juga
keharusan bagi pelaku usaha me-
ngantongi sertifikat CHSE sebagai
syarat mendapatkan QR Code. Ini ju-
ga harus dilakukan percepatan karena
semua harus berjalan seiring, baik itu
vaksinasi maupun pemasangan QR
Code di setiap tempat keramaian.
Dengan cara itu, kita yakin DIY bisa
mengendalikan Covid-19 dan meraih
herd immunity. O
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BAHASA Indonesia adalah jati diri
bangsa. Seperti halnya bangsa lain,
bangsa Indonesia juga memiliki ciri
khas dari bangsa lain di dunia. Jati diri
itu sekaligus juga menunjukkan keber-
adaan bangsa Indonesia di antara
bangsa lain. Salah satu simbol jati diri
bangsa Indonesia itu adalah bahasa,
dalam hal ini tentu bahasa Indonesia.
Hal itu sejalan dengan semboyan yang
selama ini kita kenal, yaitu “bahasa me-
nunjukkan bangsa”.

Setiap bahasa pada dasarnya meru-
pakan simbol jati diri penuturnya, begitu
pula halnya dengan bahasa Indonesia
juga merupakan simbol jati diri bangsa.
Oleh karena itu, bahasa Indonesia
harus kita jaga bersama, kita lestarikan,
dan secara terus-menerus harus kita
kembangkan agar tetap dapat meme-
nuhi fungsinya sebagai sarana komu-
nikasi modern yang mampu membe-
dakan bangsa kita dari bangsa-bangsa
lain di dunia. Lebih-lebih dalam era dig-
ital seperti sekarang ini, jati diri suatu
bangsa menjadi suatu hal yang amat
penting untuk dipertahankan agar
bangsa kita tetap dapat menunjukkan
keberadaannya di antara bangsa lain di
dunia. Namun, bagaimana kondisi ke-
bahasaan kita sebagai jati diri bangsa
saatini?

Bisa kita lihat bersama bahwasan-
nya masih banyak warga masyarakat
yang abai menggunakan Bahasa Indo-
nesia secara baik dan benar. Contoh-
nya, semaunya sendiri saat mempost-
ing sesuatu hal di sosial media, komen-
tar negatif dan sebagainya yang
memicu konflik.

Menggunakan bahasa Indonesia
berarti memiliki jiwa nasionalisme yang
tinggi kepada NKRI melalui bahasa
Indonesia. Kita sebagai warga negara

Bahasa Indonesia

Indonesia harus cinta kepada bahasa
Indonesia. Cinta terhadap bahasa
Indonesia artinya harus mengenal,
memahami, mencintai, dan menggu-
nakan bahasa Indonesia sesuai de-
ngan kaidah penggunaan bahasa In-
donesia yang baik dan benar. Penggu-
naan bahasa yang baik artinya sesuai
dengan kaidah PUEBI dan tata bahasa
baku yang diberlakukan oleh bangsa
Indonesia melalui Badan Pengem-
bangan dan Pembinaan Bahasa. Ke-
mudian penggunaan Bahasa Indone-
sia yang baik, artinya kita harus meng-
gunakan bahasa Indonesia secara ko-
munikatif sesuai dengan konteks so-
sial, agama, budaya, pendidikan, dan

lingkungan di mana pun kita berada
Seluruh rakyat Indonesia seharus-
nya merasa bangga memiliki bahasa
persatuan yaitu bahasa Indonesia.
Dengan bahasa Indonesia, berbagai
suku, ras, dan golongan dapat bersatu
dalam bhinekaan tunggal ika. Segala
perbedaan tidak dirasakan oleh selu-
ruh elemen masyarakat karena disatu-
kan dengan satu bahasa yaitu bahasa
Indonesia. Dengan bangga kita harus
menggunakan dan memasyarakatkan
Bahasa Indonesia, merujuk pada UU
no 24 tahun 2009 mengenai bendera,
lagu kebangsaan, dan bahasa Indone-
sia. Dengan demikian, sebagai warga
negara Indonesia yang mewarisi sega-
la nilai perjuangan nenek moyang kita,
marilah bersama-sama kita kuman-
dangkan: aku cinta bahasa Indonesia,
aku bangga berbahasa bahasa Indo-
nesia, dan bahasa Indonesia luar bia-
sa. Utamakan Bahasa Indonesia,
Lestarikan Bahasa Daerah dan kuasai

BahasaAsing. O

*) Catur Rohmiasih, Plarangan,
Karanganyar, Kebumen.

Memantapkan Ekspor Komoditas Pertanian

DI TENGAH kondisi sulit pandemi,
kinerja ekspor pertanian tetap berjalan
mantap. Ekspor produk pertanian me-
nunjukkan tren positif. Peningkatan ini
disumbang kenaikan beberapa produk
hasil pertanian, seperti rempah-rempah,
buah-buahan, porang, sarang burung
walet, dan hasil hutan. Kenaikan terja-
di juga karena adanya dukungan mobili-
tas ekonomi di sejumlah negara yang ju-
ga terus membaik.

Sektor pertanian memiliki peran yang
cukup besar terhadap kinerja ekspor na-
sional. Terbukti, melemahnya perekono-
mian imbas Covid-19 tidak membuat
sektor pertanian lesu. Peluang eks-
por di sektor pertanian ke sejumlah
negara tujuan masih terbuka lebar.

Sepanjang Januari-Agustus 2021,
nilai ekspor pertanian mencapai Rp
277,95 triliun atau meningkat 40,2%
dari posisi 2020 yang sebesar Rp
198,13 triliun. Dari nilai tersebut,
8,25% merupakan produk segar, se-
dangkan 91,75% merupakan produk
olahan pertanian. Berdasarkan sub-
sektor, kontribusi terbesar ekspor
berasal dari subsektor perkebunan
92,74%, kemudian peternakan
4,85%, hortikultura 1,62%, dan ta-
naman pangan 0,8%.

Kontribusi Pertanian

Pertumbuhan tersebut dinilai
cukup menggembirakan karena kon-
tribusi pertanian terhadap perkem-
bangan ekonomi nasional cukup besar.
Kenaikan ekspor pertanian dipengaruhi
oleh meningkatnya permintaan produk
tanaman obat, aromatik, rempah-rem-
pah, lada putih dan hasil hutan bukan
kayu. Dengan kenaikan tersebut, perta-
nian sukses menyumbangkan angka
ekspor terhadap nonmigas sebesar
94,36%.

Peningkatan ekspor diperlukan untuk
menggenjot pertumbuhan ekonomi
sekaligus mampu meningkatkan penye-
rapan lapangan kerja melalui investasi
di sektor pertanian. Bersama investasi
publik, belanja pemerintah dan konsum-
si masyarakat, komponen ekspor menja-

Opik Mahendra

di penentu kecepatan dan kualitas pe-
mulihan ekonomi di masa pandemic ini.
Bagi negara yang berbasis sumberdaya
alam, nyaris tidak mungkin untuk
mengandalkan pembangunan ekonomi
hanya dari unsur konsumsi semata,
sekalipun potensi untuk hal tersebut
cukup besar apalagi di masa pandemik
yang membatasi aktivitas masyarakat
untuk saling berinteraksi langsung.
Menurut Purcell (1979), pemasaran

produk pertanian bertujuan menganali-
sis berbagai aktivitas bisnis yang terjadi
dalam komoditas pertanian setelah pro-
dusen primer hingga sampai ke kon-
sumen akhir. Pada kondisi ekonomi glo-
bal saat ini, produk-produk pertanian
yang dipasarkan tidak hanya meru-
pakan produk primer pertanian, tetapi
juga produk setengah jadi atau produk
jadi dari pertanian.

Transformasi pertanian dari paradig-
ma berbasis produksi menjadi berorien-
tasi pada permintaan pasar juga ekspor
perlu didorong agar petani sebagai sub-
jek dapat memiliki bargaining position
serta menikmati kesejahteraan, Trans-

formasi juga tidak mungkin dilakukan
secara parsial. Transformasi secara
holistik tersebut bisa dilakukan dengan
prinsip kolaborasi multi-stakeholders
yang berbasis korporasi.
Tenaga Kerja
Klasterisasi komoditas yang dibudi-
dayakan petani yang sudah punya
pangsa pasar didekatkan dengan indus-
tri. Komoditas pertanian untuk meng-
hasilkan produk turunan atau produk ja-
di siap pakai. Strategi digunakan untuk
memperbesar skala ekonomi. Berkum-
pulnya petani dalam satu klaster ka-
wasan mempermudah dalam proses
penyiapan produksi yang berkelanjut-
an agar pasokan stabil dan kontinyu.
Sektor pertanian juga mampu me-
nyerap jutaan tenaga kerja yang ter-
dampak PHK. Berdasarkan hasil
survei BPS, angkatan kerja nasional
yang menyerap tenaga kerja paling
banyak adalah sektor pertanian.
Prioritas Riset Nasional (PRN) 2020-
2024 dapat membantu penguatan
ekonomi bangsa dengan berfokus pada
substitusi impor dan pemberdayaan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) melalui peningkatan akses
pasar. Substitusi impor bisa men-
dorong pembangunan agroindustri
serta investasi yang menarik dalam
negeri sebagai strategi dan kebijakan
pemerintah yang Covid-19 dan pemu-
lihan ekonomi nasional. [J
*) Opik Mahendra SP MSc, Kepala
Seksi Bina Usaha, Bidang P2BU,Dinas
Pertanian dan Perkebunan Prov. Jateng
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Pinjol Ilegal Merusak Moralitas Ekonomi

MASYARAKAT dibuat resah dengan
adanya pinjaman online (pinjol) ilegal.
dJika berurusan dengan pinjol, akan di-
hubungi semua kerabat dan sahabat
yang ada dikontak handphone (HP).
Mencemarkan nama baik. Muncul ber-
bagai ancaman dalam proses penagihan.
Nasabah dibuat stres dan menanggung
malu. Beban utang dan mental semakin
memperburuk kondisi ekonomi. Bahkan
ada yang bunuh diri. Bunga yang
mencekik, perjanjian yang tidak jelas
dan sebagian besar dioperasikan dari lu-
ar negeri. Kepercayaan publik semakin
tergeroti dengan banyak kasus pinjol ile-
gal.
Sejak tahun 2018 sampai 17 Agustus
2021, Kementerian Kominfo telah me-
mutus akses 3.856 konten terkait
teknologi finansisal (fintech) yang
melanggar peraturan perundangan, ter-
masuk platform pinjol ilegal. Angka ini
menunjukkan, kewaspadaan kejahatan
fintech harus diperhatikan. Minimnya
sosialisasi dari pemerintah, akan ba-
hayanya terjerat utang pinjol ilegal.

Teror dan Intimidasi

Ekonomi terpuruk akibat dampak
pandemi. Pengangguran semakin ba-
nyak. Kemiskinan terus meningkat.
Kondisi yang carut marut dan tidak ada
harapan. Masyarakat terpaksa ambil
pinjaman yang dianggapnya mudah.
Tidak perlu agunan untuk mendapat
pinjaman. Cukup Kartu Tanda Pendu-
duk (KTP). Modal HP dan download,
pendaftaran yang singkat dan mudah.
Hanya perlu hitungan menit uang ma-
suk rekening pribadi.

Pinjol sangat membantu dan diminati
masyarakat. Sayangnya, kondisi ini di-
tumpangi pihak yang tidak bertanggung
jawab. Peluang pasar pinjol yang besar,
melahirkan pinjol ilegal. Alhasil muncul
berbagai kasus yang menimpa nasabah
yang tidak mampu membayar pinjaman.

Hendro Puspito

Cara yang digunakan cukup ekstrim.
Melalui teror dan intimidasi. Banyak
nyawa yang hilang akibat teror pinjol ile-
gal. Kasus ini lebih jahat daripada pem-
bunuhan secara nyata.

Pinjol dilahirkan untuk membantu
ekonomi masyarakat. UMKM banyak
terbantu dengan pinjol. Manfaatnya
terasa dengan semakin tingginya minat
masyarakat untuk menggunakan pinjol.
Menurut data statistik cekrekening.id
tertera bahwa pada Juni 2020 jumlah
pengaduan rekening 194 rekening. Pada
Mei 2021 meningkat drastis menjadi
2.403 rekening.

Pengalaman masyarakat fokus dari
kemudahan saat pengajuan kredit.
Tidak terlintas dibenak resikonya apa ji-
ka tidak mampu bayar. Peluang ini di-
manfaatkan pinjol ilegal. Sehingga ma-
syarakat tidak bisa membedakan antara

sistem pinjol mudah diretas. Kedua, mi-
nimnya sosialisasi terhadap masyara-
kat. Sehingga tidak ada pemahaman
yang mampu membedakan pinjol legal
dan ilegal. Kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) OJK harus ditingkat-
kan. Untuk memberikan edukasi yang
luas. Keuntungan dan resiko pinjol perlu
masyarakat pahami. Ketiga, maraknya
pinjol ilegal yang terus meningkat.
Upaya pemblokiran harus dioptimalkan.
Ketika upaya preventif dan kuratif
yang dijalankan OJK lebih getol, kasus
akibat pinjol ilegal dapat dimitigasi.
Masyarakat akan terbantu dan minim
risiko. Pemerintah juga berhasil dalam
menangani ekonomi nasional. Banyak
hal positif dari lahirnya pinjol yang

sesuai asas manfaatnya. [
*) Hendro Puspito SE MPSDM,
Pengusaha | Mahasiswa Program
Doktor Pengembangan Sumber Daya
Manusia Sekolah Pascasarjana
Universitas Airlangga)

pinjol legal dan ilegal. Fenomena
seperti ini siapa yang salah?
Apakah masyarakat atau peme-
rintah dalam hal ini Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Ketika fintech
diresmikan, OJK seharusnya
menjamin payung hukum. Sepe-
nuhnya memproteksi jangan sam-
pai pinjol ilegal menyusup.

Lemahnya perhatian dari OJK,
menyebabkan pinjol ilegal meru-
sak moralitas ekonomi. Masyara-
kat justru tidak terbantu, malah
terbebani baik ekonomi maupun
mental.

Rekomendasi

Banyak pekerjaan rumah perlu
dibenahi dan dioptimalkan oleh
OJK. Pertama, kebocoran data
pribadi menjadi celah pinjol ilegal
dalam menjalankan aksi keja-
hatan. Kenapa demikian? Karena

Pemda DIY masih mengejar vaksi-
nasi Covid-19 dosis lengkap.

-- Tuntaskan dulu dosis pertama,
bagi daerah yang belum.

PPKM turun level, DPRD DIY in-
gatkan tanggung jawab warga.

-- Disiplin prokes jadi kunci pe-
ngendalian.

Kemendikbudristek kembali salur-
kan bantuan kuota data internet.

-- Tetap harus dipantau agar
efektif dan efisien.
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